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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi nikel nitrat yang optimum dalam pembentukan katalis
nikel yang diembankan pada arang aktif dengan metode impregnasi, Sifat-sifat kimia-fisik katalis nikel-arang aktif
khususnya keasaman dan luas permukaan, serta kemampuan aktivitas katalis nikel-arang pada proses reaks
hidrogenasi ester metil linoleat pada minyak kelapa. Penelitian diawali dengan tahap preparasi yang terdiri dari
preparasi arang aktif dengan aktivasi NaOH dan preparasi katalis nikel-arang aktif dengan metode impregnasi basah.
Pada tahap karakterisasi digunakan aat instrumen FT-IR dan UV-Vis. Katalis yang dihasilkan diuji aktivitasnya
dengan reaksi hidrogenasi, kemudian dilakukan proses tranesterifikasi dan hasilnya diuji dengan instrumen GC-MS.
Hasil penelitian konsentrasi katalis yang optimum adalah konsentrasi katalis nikel-arang aktif sebesar 0,3M. Sifat
kimiafisik katalis ditunjukkan dengan adanya gugus oksida yang bersifat asam, antara lain gugus karboksil, fenol,
aldehida, dan karbonil, sedangkan luas permukaan rata-rata yang didapat sekitar 21,8753 (m?g). Aktivitas katalis
nikel-arang aktif dalam proses reaksi hidrogenasi ester yang optimum adalah pada katalis nikel-arang aktif yang
dihidrogenasi dengan minyak kelapa pada tekanan 2 atmosfer.

Katakunci : Arang, Katalis, Nikel-Arang Aktif, Hidrogenasi, Esterifikasi

ABSTRACT

This study aims to determine the optimum concentration of nickel nitrate in the formation of a nickel
catalyst embedded on activated charcoal by impregnation method, the chemica and physical properties of nickel-
coconut shell charcoa in partidular acidity and surface area, as well as the ability of nickel-charcoa catalyst activity
in the hydrogenation of linoleic methyl ester in coconut oil. The study begins with a preparation of a mixture of
activated charcod with NaOH activation and preparation of nickel-activated charcoal catayst with a wet
impregnation method. At this stage FT-IR and UV-Vis were used to characterize the products. The resulting catal ytic
activity was tested with the hydrogenation reaction. Esterification was then performed and the result was determined
with GC-MS. The optimum concentration of the catalyst was found to be 0,3M. The catalyst acidity was indicated by
the presence of oxide groups including carboxyl, phenols, adehydes and carbonyl groups, whereas the average
surface area was about 21.8753 m?/g. The catalytic activity of nickel-activated carbon in the hydrogenation reaction
of methyl ester was optimum at a pressure of 2 atmospheres.

Keywords: Charcoal, Catalyst, Nickel-Charcoal, Hydrogenation, Esterification

PENDAHULUAN dimanfaatkan, salah satunya minyak kelapa
Minyak kelapa merupakan ester gliserida dan asam
Indonesia merupakan negara tropis dan  lemak yang terdiri dari 91% asam lemak jenuh dan

negara produsen kelapa utama di dunia. Pohon 9% asam lemak tidak jenuh (Buda, 1983).
kelapa sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia Reaks hidrogenasi minyak kelapa akan
karena hampir semua bagian kelapa dapat  melibatkan reaks adisi molekul hidrogen terhadap
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seluruh asam-asam lemak tidak jenuh yang
terkandung di dalamnya, seperti asam oleat,
linoleat dan linolenat. Minyak  kelapa
terhidrogenasi dapat digunakan sebagai salah satu
bahan mentega putih dan margarin (Deliy and
Simakova, 2008). Proses hidrogenasi dapat
dilakukan dengan menggunakan logam-logam
transisi sebagal katalis, seperti nikel (Ni), platina
(Pt), dan paladium (Pd). Proses hidrogenas
minyak kelapa untuk mendapatkan asam lemak
jenuh (asam stearat) dapat dilakukan dengan
menggunakan katalis berbahan dasar logam nikel
dengan bahan pengemban arang aktif (Utami, et
al., 2011).

Arang aktif adalah arang yang diproses
sedemikian rupa sehingga mempunyai daya serap
(adsorps) yang tinggi terhadap bahan yang
berbentuk larutan atau uap. Pada umumnya arang
aktif digunakan sebagai bahan penyerap dan
penjernih, tetapi arang aktif dalam jumlah kecil
juga bias digunakan sebagai katalisator.Katais
adalah suatu senyawa kimia yang menyebabkan
reakss menjadi lebih cepat untuk mencapai
kesetimbangan tanpa mengalami  perubahan
kimiawi diakhir reaksi. Katalis yang efektif
setidaknya harus mempunyai selektivitas, aktivitas
dan daya tahan yang cukup bak dan dapat
menghasilkan produk yang diinginkan dalam
kondis operasi yang tidak terlalu ekstrem. Untuk
menghasilkan katalis yang efektif, peran support
sebagal tempat tersebarnya inti  aktif dapat
meningkatkan efektifitas katalis keseluruhan
(Viswanathan, et al., 2009).

Penyangga katalis harus mempunyai
struktur yang dapat mendispersikan situs aktif
sehingga dapat memperbanyak jumlah situs aktif
yang berada di permukaan katalis. Dengan
semakin luas permukaan situs aktif, aktivitas akan
meningkat, daya tahan keseluruhan juga meningkat
dibandingkan dengan situs aktif tanpa penyangga
(Viswanathan, et al., 2009).

Katalis Ni-arang aktif dapat dibuat dengan
impregnas senyawa nikel pada arang aktif. Logam
nikel dapat dimasukkan ke dalam arang aktif
sebagai pengemban dengan cara impregnasi atau
tukar kation. Pemasukan dengan cara impregnasi,
senyawa prekursor nikel dapat berupa garam netral
atau larutan ion. Bilaimpregnasi dilakukan dengan
caralarutan ion logam dimasukkan ke dalam arang
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aktif, reaksi pertukaran ion akan dapat terjadi
(Gates, 1992).

Katdis nikel dapat digunakan dalam
proses reaksi hidrogenasi senyawa yang memiliki
ikatan tidak jenuh, hidrogen ditambahkan ke dalam
senyawa tidak jenuh dan akan memutuskan ikatan
rangkap (Widiyarti dan Rahayu, 2010). Penelitian
tentang logam nikel oleh Hasanah (1995)
menunjukkan dengan reaksi hidrogenasi benzena
dapat terkonversi menjadi sikloheksana dengan
tekanan gas hidrogen 2 atmosfer dan didukung
pula oleh hasil penelitian Ginting (1997), yang
menunjukkan bahwa luas permukaan dan
keasaman permukaan semakin kecil dipengaruhi
oleh konsentrasi impregnan yang semakin besar.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
varias konsentrasi nikel nitrat dalam preparas
katalis Ni-arang aktif untuk reaksi hidrogenas
asam lemak tidak jenuh dalam minyak kelapa, dan
penentuan karakteristik katalis nikel-arang aktif
yang dihasilkan. Sehingga pendlitian ini
bermanfaat untuk mengembangkan preparas
katalis nikel-arang untuk reaksi hidrogenasi dan
meningkatkan pemanfaatan tempurung kelapa
sebagai bahan pengemban.

MATERI DAN METODE

Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah arang tempurung kelapa hijau,
minyak kelapa, NaOH, N,SO, anhidraus, aquades,
metilen biru, nikel (I1) heksamin, HCl 0,02 N,
amoniak, n-heksan, gas hidrogen, metanol, kalium
bromide (KBr).

Peralatan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah aat-adat gelas, mortar, ayakan 106 um
dan 250 um, oven, furnace (tanur), refluk,
thermometer 100°C, desikator, pengaduk magnet,
hotplat, timbangan analitik, corong pisah, bola
hisap, batang pengaduk, pencatat waktu, dan
reaktor hidrogenasi. Peralatan instrumen meliputi
spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu/UV-1800),
spektrofotometer inframerah (FT-IR) (Shimadzu/
IR Prestige-21), dan kromatografi gas -



spektrometri massa (GC-MS) (Shimadzu/GCM S
QP2010 Ultra).

CaraKerja
Preparasi arang tempurung kelapa
Arang tempurung kelapa digerus sampai
halus, kemudian diayak dengan ayakan 250 pum
dan 106 pm, arang tempurung kelapa yang
tertahan antara 250 um dan 106 pm digunakan
dalam penditian.
Aktivasi arang tempurung kelapa dengan NaOH
Sebanyak 100g sampel arang tempurung
kelapa, dimasukkan ke dalam gelas beker
kemudian ditambahkan 50 mL NaOH 2%. Setelah
15 menit campuran disaring dan endapannya
dipindahkan ke cawan pordin, kemudian
dipanaskan dalam tanur listrik pada suhu 700°C
selama 1 jam. Selanjutnya serbuk arang dicuci
dengan aquades sampai filtratnya netra di uji
dengan kertas lakmus. Kemudian arang
dikeringkan dalam oven pada suhu 100°C sampai
diperoleh berat yang konstan lalu arang disimpan
dalam desikator.
Penentuan keasaman permukaan arang aktif
Sebanyak 20-30 mg sampel arang aktif
ditambah bubuk KBr kemudian dibuat pellet yang
tipis dan transparan. Pelet yang sudah jadi
diletakkan pada sel spektrofotometer inframerah
untuk dilakukan anaisis pada bilangan gelombang
400-4000 cm™.
Penentuan luas permukaan arang aktif
Penentuan luas permukaan arang aktif
dilakukan dengan metode adsorpsi metilen biru,
dimana dilakukan penentuan panjang gelombang
maksimum metilen biru terlebih dahulu. Penentuan
panjang gelombang maksimum dibuat dengan
larutan standar metilen biru 4 ppm sebanyak 10,0

mL, adsorbansinya diukur pada panjang
gelombang antara 500-700  nm  dengan
spektrofotometri  UV-Vis. Konsentras larutan

standar metilen biru 1, 2, 3, 4 ppm dibuat kurva
standard berdasarkan absorbansi pada panjang
gelombang maksimum.

Sampel sebanyak 0,10 g ditambahkan 20,0
mL larutan metilen biru dengan konsetrasi 50 ppm,
diaduk menggunakan pengaduk magnet pada
waktu kontak yang bervariasi yaitu 5, 10, 15, 20,
30, 40, 50 dan 60 menit. Hasil pengadukan
disaring dan filtratnya dianalisis menggunakan
spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang
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maksimum larutan metilen biru yang sudah
ditentukan. Kemudian hasil absorbans
dimasukkan dalam persamaan regres linier

metilen biru, didapatkan konsentrasi metilen biru
dalam filtrat.
Preparasi katalis nikel pada arang aktif
Pembuatan larutan garam  prekursor
Ni(NOs), dibuat dengan varias konsentrasi 0,1;
0,2, 0,3 M dengan cara menimbang sebanyak
14,33, 28,67, 43,00 gram padatan Ni(CH3;COO)s,.
4H,0 dan ditambah larutan HNO; dengan
perbandingan 1:1. Kemudian dilarutkan dalam 200
mL aquades dan ditetapkan volumenya dalam labu
ukur 500 mL hingga tanda batas. Garam precursor
ini akan digunakan untuk preparasi katdis.
Sebanyak 250 mL larutan garam prekursor
Ni(NOs), 0,2 M direfluks dengan 25 gram arang
aktif pada suhu 82-85°C selama 3 jam. Hasil dari
proses refluks tersebut didinginkan hingga suhu
ruangan dan disaring. Setelah dilakukan
penyaringan, katalis  dikeringkan untuk
menghilangkan air, nitrat, dan senyawa-senyawa
organik dilakukan menggunakan oven pada suhu
1000C selama 8 jam dan kalsinasi dilakukan
menggunakan tanur pada 500°C selam 2 jam.
Kemudian didinginkan di desikator.
Penentuan keasaman permukaan arang aktif
Sebanyak 20-30 mg sampel arang aktif
ditambah bubuk KBr kemudian dibuat pellet yang
tipis dan transparan. Pelet yang sudah jadi
diletakkan pada sel spektrofotometer inframerah
untuk dilakukan analisis pada bilangan gelombang
400-4000 cm™.
Uji aktivitaskatalis
Proses Hidrogenas
Sebanyak 2 gram sampel katalis dan 8
gram minyak kelapa dimasukkan ke dalam reaktor
lalu ditutup rapat. Selanjutnya dialiri gas hidrogen
ke dalam reaktor dengan ragam tekanan 1, 2, dan 4
am serta dipanaskan pada suhu 200°C sambil
diaduk dengan pengaduk magnet selama 4 jam.
Setelah itu diambil sampel minyak yang telah
mengalami  hidrogenasi. Lalu ditambahkan n-
heksan kemudian didinginkan sampai suhu kamar,
kemudian disaring untuk memisahkan katalis.
Setelah itu, hasil dari minyak yang disaring
kemudian di vakum untuk memisahkan minyak
dengan larutan n-heksan.
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Edgerifikasi

Siapkan labu adas bulat 250 mL,
dimasukkan 15 mL metanol dan ditambahkan
sedikit demi sedikit 15 mL larutan NaOH. Minyak
yang telah terhidrogenasi dimasukkan dan diaduk
selama 24 jam pada suhu kamar, kemudian
dilarutkan dalam 50 mL HCI 0,02 N. Selanjutnya
dipisahkan menggunakan corong pisah ukuran 50
mL, lapisan air paling bawah dipisahkan dan
dibuang. Lapisan ester paling atas dicuci dengan
aquades sampai netra lalu airnya dipisahkan dan
dibuang. Untuk memisahkan metil ester dari sisa
katalis yang mengotori, sampel disentrifugasi
selama 10 menit pada 2000 rpm. Kemudian ester
yang masih tercampur air dikeringkan dengan
menambahkan 0,5 gram CaCl, anhidrat yang akan
mengendap bersamaaair.
Analisis senyawa ester

Senyawa ester yang sudah bebas dari air
ditempatkan dalam wadah botol untuk dianalisis
dengan Kromatografi Gas Spektrofotometri Massa.
Sampel sebanyak 1 pL diinjeksikan ke GC-MS
yang dioperasikan menggunakan kolom kaca
panjang 25 m, diameter 0,25 mm dan ketebalan
0,25 pym dengan fasa diam CP-Sil 5CB dengan
temperatur oven diprogram antara 70-270°C
dengan laju kenaikan temperatur 10°C/menit, gas
pembawa Helium bertekanan 12 kPa, total laju 30
mL/menit dan split ratio sebesar  1:50.
Kromatogram sampel yang diperoleh di
bandingkan terhadap kromatogram bank data yang
terdapat di GC-MS. Samped minyak hasil
hidrogenasi seluruhnya dibuat perlakuan yang
sama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aktivas Arang Tempurung Kelapa Dengan
NaOH

Arang direndam dengan larutan NaOH
pada suhu kamar sedlama 30 menit terjadi
campuran berwarna hitam. Pada saat ini NaOH
teradsorpsi oleh arang sehingga dapat melarutkan
tar dan mineral anorganik. Kemudian campuran
disaring dan dikarbonisas dalam tanur pada suhu
700°C selama 1 jam dan didapatkan hasil berupa
serbuk  kering berwarna hitam, kemudian
ditambahkan aquades sampai filtratnya netral.
Sampel disaring dan residu hitamnya dikeringkan
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dalam oven pada suhu 100°C sdlama 1 jam dan
diperoleh endapan berwarna hitam dengan berat
yang konstan sebesar 100 g.

K easaman Permukaan Arang Aktif

Dari spektra FTIR arang tempurung
kelapa, menginformasikan adanya pita serapan
pada bilangan gelombang 3433,29-3425,58 cm*
muncul vibrasi ulur pada gugus O-H. Vibras ini
didukung pita serapan pada bilangan gelombang
1165,0-1111,0 cm™ yang merupakan vibrasi C-O.
Pada bilangan gelombang 1620,35-1581,63 cm™
merupakan vibras C=C aromatis (Guo dan
Rockstraw, 2007).

Berdasarkan serapan-serapan karakteristik
tersebut, maka karbon aktif hasil aktivasi dengan
NaOH diprediksi memiliki cincin-cincin pelat
karbon menyerupai  struktur  grafit.  Gugus
permukaan yang didapat pada pelat-pelat karbon
didominasi oleh gugus alkohol. hal ini dibuktikan
karena adanya asam Bronsted dan asam Lewis,
antara lain gugus karboksil, fenol, aldehida, dan
karbonil (Guo dan Rockstraw, 2007).

L uas Permukaan Arang Aktif

Luas permukaan merupakan salah satu
karakter fisik yang berhubungan langsung dengan
kemampuan adsorpsi karbon terhadap zat-zat yang
akan diserap. Bila karbon aktif memiliki luas
permukaan besar akan memberikan bidang kontak
yang lebih besar antara adsorben dan adsorbatnya
sehingga adsorbat dapat terserap lebih banyak
(Pinna, 1998).

Berdasarkan data yang diperoleh, nilai luas
permukaan arang aktif adalah 21,7921 m?g. Daya
serap terhadap metilen biru sebanding dengan luas
permukaan adsorben.

Preparas Katalis Nikel Pada Arang Aktif
Katais Ni/arang aktif dibuat dengan
memvariasi konsentrasi Ni(NOs), yakni: 0,1; 0,2;
dan 0,3 M. Pembuatan katalis Ni/arang aktif
dilakukan dengan mencampurkan Ni(NO3), yang
berfungsi sebagai prekursor dan arang aktif
berfungsi sebagai penyangga. Campuran ini
direfluks pada suhu 82-85°C dan diaduk dengan
pengaduk magnet. Pada saat refluks, nikel nitrat
dan arang aktif bercampur membentuk campuran
berwarna hitam kehijauan. Setelah proses refluks,
campuran didinginkan dan disaring untuk



memisahkan filtrat dari endapan yang terbentuk.
Hasil setelah disaring berupa endapan yang
berwarna hitam kehijauan, dimana endapan
berwarna hitam kehijauan menandakan sudah
terbentuk Ni-arang aktif (Falah, 2009).

Selanjutnya campuran dikalsinas supaya
dapat digunakan sebagai katalis hidrogenasi.
Kalsinas dimaksudkan untuk membersihkan
sampel dari pengotor organik, nitrat dan air.
Karena hila sampel mengandung air akan terjadi
pertumbuhan kristal yang tidak diharapkan (Falah,
2009). Sampel katalis kemudian dikalsinasi dengan
dipanaskan pada alat tanur pada suhu 500°C
sclama 2 jam. Setdlah proses kalsinas
menggunakan tanur (Pinna, 1998) sampel katalis
didinginkan dalam desikator untuk selanjutnya di
karakterisasi. Hasil karakterisasi berupa serbuk
katalis Ni-arang aktif yang berwarna hitam.

Karakterisas katalis
FT-IR

Hasil karakterisasi dari katalis Ni-arang
aktif menggunakan Fourier Transform Infra Red
(FT-IR) ditunjukkan pada Gambar 1, 2, dan 3.
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Gambar 1. Spektra FT-IR Ni/Arang aktif 0,1 M
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Gambar 2. Spektra FT-IR Ni/Arang aktif 0,2 M
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Gambar 3. Spektra FT-IR Ni/Arang aktif 0,3 M

Puncak serapan pada bilangan gelombang
501.49 cm™, 509.21 cm™ dan 513.07 cm™ untuk
masing-masing katalis diidentifikasikan sebagai
daerah regangan NiC. Penditian yang dilakukan
oleh Kimura, et al, (2005) dan Hasanah (1995),
juga menyebutkan daerah regangan NiC berkisar
pada bilangan gelombang 477-522 cm™. Puncak
serapan pada bilangan gelombang (1600-1506,41)
cm™ ; (1600 - 1525) cm™ serta (1600 - 1515,35)
cm® dengan serapan tgam diidentifikasikan
sebagal daerah regangan C=C tidak terkonjugasi
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yang menjelaskan ketiga katalis tersebut. Hal ini
didukung dengan terdapatnya puncak serapan pada
bilangan gelombang (1342,46 dan 1417,68 cm'™):
1417,68 cm™ dan (1342,46 dan 1413,83 cm™)
dengan serapan yang kuat merupakan daerah
regangan C-H alifatik serta puncak pada bilangan
gelombang 1577,77 cm™ ; 1577,77 cm™ ; 1570,06
cm? dengan serapan yang kuat dan meruncing
diidentifikasikan sebagai regangan C-C difatik
yang merupakan cirri khas dari arang aktif.
Luas Permukaan katalis

Luas permukaan diukur menggunakan
spektrofotometer UV-Vis. Dari hasil pengukuran
diketahui luas permukaan sampel, tetapi yang
dibahas disini adalah luas permukan spesifik
yakni, luas permukaan (m?) sampel dalam satu
satuan berat (gram).

Tabel 1. Luas Permukaan Katalis

No Sampel Luas
Permukaan
Spesifik
(m’/g)
1 KatdisNi/Arang Aktif 0,1 M 21,8722
2 KaalisNi/Arang Aktif 0,2 M 21,8753
3 KatalisNi/Arang Aktif 0,3 M 21,9073

Sampel katalis nikel-arang 0,1M didapat
hasil luas permukaan sebesar 21,8722, naik pada
katalis nikel-arang 0,2M menjadi 21,8753 dan naik
pada katais nikel-arang 0,3M menjadi 21,9073
m?/g. Perubahan luas permukaan sampel katalis
Ni-arang aktif ini erat katannya dengan
peningkatan jumlah situs aktif yang disebabkan
karena peningkatan konsentrasi nikel yang
ditambahkan pada saat impregnas. Varias
konsentrasi nikel yang digunakan dalam
pembuatan katalis nikel-arang aktif mempengaruhi
kemampuan adsorpsi katalis terhadap metilen biru.

Hasil Uji Aktivitas Katalis
Hidrogenasi

Uji aktivitas katalis Ni-arang aktif yang
telah dibuat, dilakukan terhadap reaksi hidogenas
minyak kelapa. Minyak kelapa yang digunakan
adalah minyak kelapa dalam kemasan. Komposisi
minyak kelapa seperti pada Table 2.1 terdiri dari
asam-asam lemak jenuh dan tidak jenuh. Dengan
reaksi hidrogenasi, diharapkan kandungan asam
lemak tidak jenuh minyak kelapa akan
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terhidrogenas membentuk ikatan jenuh (Deliy, et
al 2008).

Proses hidrogenasi ini diawali dengan
mencampur 1 gram sampel katalis dengan 100
gram minyak kelapa ke dalam reaktor hidrogenasi
dan campuran berwarna hitam. Kemudian didliri
gas hidrogen ke dalam reaktor dengan ragam
tekanan 1, 2, dan 4 atm dan dipanaskan pada suhu
200°C selama 4 jam sehingga campuran benar-
benar terhidrogenasi dan hasilnya seperti gel yang
berwarna  abu-abu.  Selanjuthya  campuran
ditambahkan n-heksan untuk memisahkan katalis
dengan minyak yang terhidrogenasi dan
didapatkan hasil minyak berwarna kuning
keputihan yang masih bercampur dengan larutan n-
heksan. Kemudian di vakum untuk menghilangkan
larutan yang masih tercampur dengan n-heksan
dan didapat hasil minyak terhidrogenas tanpa
campuran katalis dan larutan n-heksan. Hasil yang
didapat berupa cairan yang berwarna bening
kekuning-kuningan.

Mekanisme reaksi hidrogenasi terkatalisis
oleh Ni-C diawali dengan terjadinya proses
adsorpsi gas hidrogen pada permukaan katalis Ni-
C, kemudian diikuti dengan penempelan sampel
minyak pada permukaan katalis. Setelah terjadi
proses pada permukaan katalis, tahap selanjutnya
dari reaksi hidrogenasi adalah terjadi transfer 2
atom hidrogen secara bertahap hingga diperoleh
sampel minyak yang jenuh (Stearat) (Hasanah
1995).

Ni-C
HE==CH, + H— —— > H,C—CH,
1 2z { 2 - -
Gambar 4. Mekanisme Reaksi Hidrogenasi

Transterifikas minyak kelapa

Minyak kelapa yang sudah selesa
hidrogenasi diberi perlakuan transesterifikasi.
Tujuannya adalah untuk membentuk metil ester
dari trigliserida yang merupakan ester dari gliserol
dan tiga molekul asam lemak. Transesterifikas
dilakukan dengan menggunakan akohol dan
katalis basa. Alkohol yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metanol. Metanol sering
digunakan dalam proses konversi minyak nabati
menjadi ester. Ha ini dikarenakan metanol
memiliki sifat yang lebih reaktif dibandingkan
dengan alkohol yang lain seperti etanol, sehingga
pembentukan metil ester lebih sempurna dengan
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menghindari adanya produk samping  komponen—komponen yang terdapat dalam minyak
monogliserida dan digliserida (Hayat, 2007). yang sudah terhidrogenasi.

Hasi| transesterifikasi kemudian dianalisis
dengan ada GC-MS sehingga diketahui
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Gambar 4. GC Minyak Hidrogenasi Tekanan 1 Atmosfer
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Gambar 5. GC Minyak Hidrogenas Tekanan 2 Atmosfer
Chromatogram Imem Ester Moyak Murm CVGCMSsolution' Data Penelitian' Imary Ester Minyak Murm qgd
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Gambar 6. GC Minyak Hidrogenasi Tekanan 4 Atmosfer
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Dari hasil kromatogram  minyak
hidrogenasi dengan variasi tekanan di atas,
kromatogram produk transesterifikas

menunjukkan adanya puncak yang cukup luas.
Puncak kromatogram GC minyak hasil hidrogenasi
dengan tekanan 1 atmosfer muncul puncak
senyawa metil linoleat pada referens waktu
21.688 menit dengan konsentrasi 42%.

Pada kromatogram GC minyak hasil
hidrogenasi dengan tekanan 2 atmosfer muncul
puncak senyawa metil linoleat pada referensi
waktu 21.689 menit dengan konsentrasi 52%.
Sedangkan pada kromatogram GC minyak hasil
hidrogenasi dengan tekanan 4 atmosfer muncul
puncak senyawa metil linoleat pada referensi
waktu 21.694 menit dengan konsentrasi 0,3%.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Konsentrasi nikel nitrat yang optimum
pada pembentuan katalis nikel-arang aktif berada
pada konsentras 0,3 M. Keasaman dan luas
permukaan katalis nikel-arang aktif menunjukkan
bahwa katalis nikel-arang aktif terdapat gugus
oksida yag bersifat asam, antara lain gugus
karboksil, fenol, adehida dan karbonil.
Peningkatan luas permukaan katalis nikel-arang
aktif terjadi seiring dengan konsentrasi nikel yang
ditambahkan, yaitu 21,8722, 21,8753, 21,9073
m?/g. Aktivitas katalis terbaik didapat dari katalis
nikel/arang aktif yang dihidrogenasi dengan
minyak kelapa pada tekanan 2 atmosfer yang
menghasilkan metil ester dengan konsentrasi 52%.

Saran

Perlu dilakukan penditian lebih lanjut
tentang luas permukaan katalis dengan
menggunakan metode BET. Sdain itu Perlu
dilakukan  penelitian  untuk  mempertgjam
keasaman katalis dengan sorps piridin  atau
amoniak.
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